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ABSTRACT

The purpose of this study is to systematically review the literature related to mathematical proof ability by paying
attention to several things, namely the year of publication, level of education, journal index, research material, and
research results on mathematical proof ability. The research method used is Systematic Literature Review with (SLR)
with prism protocol for all research articles indexed in Google scholar, garuda, and Semantic Scholar. SLR can be
a reference, research material, or answer questions related to topics of interest by understanding previous research.
The results in this SLR research show that studies related to mathematical proof ability have relatively increased
even though they fell in 2019 and 2022. The majority of studies were conducted at the university level and were
dominated by algebraic material. The type of proof that is often studied is direct proof

Keywords: Mathematical; proof Ability; Literature Study; SLR

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji literatur secara sistematis terkait kemampuan pembuktian
matematis dengan memperhatikan beberapa hal yaitu tahun publikasi, jenjang Pendidikan, indeks jurnal, materi
penelitian, serta hasil penelitian pada kemampuan pembuktian matematis. Metode penelitian yang digunakan adalah
Systematic Literatur Review dengan (SLR) dengan protokol prisma terhadap semua artikel hasil penelitian yang
terindeks dalam Google scholar, garuda, dan Semantic Scholar. SLR dapat menjadi acuan, bahan penelitian, atau
menjawab pertanyaan terkait topik yang menarik dengan memahami penelitian-penelitian yang dilakukan
sebelumnya. Hasil dalam penelitian SLR ini memperlihatkan bahwa studi terkait kemampuan pembuktian matematis
relatif mengalami peningkatan meski sempat turun pada tahun 2019 dan 2022. Studi mayoritas dilakukan pada
jenjang perguruan tinggi dan didominasi materi aljabar. Jenis pembuktian yang sering diteliti adalah pembuktian
langsung. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah studi lebih lanjut terkait kemampuan pembuktian di jenjang
sekolah menengah dengan materi geometri serta jenis pembuktian lainnya
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memegang peranan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan. Matematika adalah ilmu dasar yang dapat digunakan sebagai alat bantu
memecahkan masalah dalam berbagai bidang ilmu. Salah satu karakteristik matematika yaitu mempunyai
obyek yang bersifat abstrak, sehingga dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep matematika.Pembelajaran matematika mempunyai tujuan tentang kemampuan yang harus dimiliki
oleh peserta didiknya. Kemampuan tersebut lebih dikenal dengan kemampuan pembuktian
matematis.Pembuktian dalam matematika itu penting karena membuat berpikir secara logis dan
sistematis, serta kebenaran dari suatu hipotesis dapat teruji (Tarhadi & Pujiastuti, 2006). Oleh karena itu,
kemampuan pembuktian matematis merupakan suatu kemampuan yang harus dikembangkan.

Kartini (2015) Menyatakan Pembuktian matematis adalah membuat sekumpulan argumen yang
benar dan terkait secara logis menurut aturan inferensi yang bertujuan untuk menvalidasi kebenaran suatu
pernyataan.Pembuktian matematis diartikan sebagai kumpulan alasan dengan fungsi memperkuat atau
menentang suatu pendapat, gagasan, maupun pendirian dan secara logis menunjukkan nilai kebenarannya
(Susanto, 2011) . Pembuktian matematis merupakan pondasi dari matematika dan merupakan bagian yang
fundamental, sebuah proposisi matematika bisa dikatakan benar atau salah bergantung pada bagaimana
membuktikannya (Cadwallader Olsker, 2011).

Griftiths (Juandi, 2008) mendefinisikan pembuktian matematis sebagai cara pikir yang formal
serta logis diawali dari aksioma kemudian bergerak maju melalui serangkaian langkah logis hingga
sampai pada sebuah konklusi.Adapun menurut NCTM (2000) yang mengemukakan tentang kemampuan
matematis, yaitu sebagai berikut: Kemampuan matematis adalah kemampuan untuk menghadapi
permasalahan, baik dalam matematika maupun kehidupan nyata.

Metode pembuktian dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
memahami pembuktian, dan mengerjakan (membuktikan) suatu pernyataan matematik. Berbagai
pendekatan dan metode telah dikembangkan, di antaranyaTall (1991) menyarankan konsep bukti generik
sebagai cara untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap bukti suatu pernyataan.Pandangan
terakhir mengenai perlunya pembuktian matematika diperkenalkan di sekolah direkomendasikan oleh
NCTM (2000) bahwa pembuktian merupakan bagian dari kurikulum matematika di semua tingkatan.
Bagian “Reasoning dan Proof” dalam dokumen NCTM ini dinyatakan bahwa siswa seharusnya dapat:
mengenal penalaran dan pembuktian sebagai aspekaspek fundamental matematika; membuat konjektur
dan memeriksa kebenaran dari konjektur itu; mengembangkan dan mengevaluasi argumen dan
pembuktian matematika; memilih dan menggunakan bermacam-macam jenis penalaran dan metode
pembuktian.

Beberapa Indikator untuk kemampuan penalaran (reasoning) dan pembuktian matematis secara
eksplisit diungkapkan oleh NCTM (2003) antara lain: 1) mengenal keduanya sebagai aspek mendasar
pada matematika, 2) membuat serta memeriksa konjektur matematika, 3) mengelaborasi serta mengecek
argumen ataupun bukti (proof) dalam matematika, dan 4) memilih serta menerapkan semua jenis
penalaran dan metode pembuktian. Serta adapuindua kemampuan pembuktian matematis yang
diungkapkan oleh Sumarmo (dalam Hendana & Lestari, 2021) yaitu kemampuan untuk membaca bukti
dari pernyataan yang ada kemudian memberi alasan pada setiap langkah pembuktian dan kemampuan
untuk mengonstruksi bukti dengan mengidentifikasi kalimat dan implikasinya, menyusun serta
memanipulasi fakta guna menunjukkan pernyataan tersebut benar, dan juga membentuk koneksi antara
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fakta dan unsur yang akan dibuktikan. Apabila keduanya terpenuhi maka hal tersebut menunjukan
kemampuan pembuktian matematis yang tinggi.

Sedikit atau banyaknya pengalaman siswa di dalam menyusun suatu pembuktian di sekolah
menengah atas akan berdampak pada kemampuan membuktikan ketika mereka mengikuti kuliah di
perguruan tinggi tingkat pertama, seperti yang dinyatakan oleh Moore (1994) bahwa salah satu alasan
mengapa mahasiswa menemui kesulitan di dalam pembuktian adalah pengalaman mereka dalam
mengkonstruksi bukti terbatas pada pembuktian geometri sekolah Dan sejalan dengan penelitian Hine
(dalam Firmasari & Sulaiman, 2019) mendefinsikan induksi matematika sebagai suatu metode
pembuktian yang berbasis rekursi serta digunakan sebagai pembuktian dugaan yang mengklaim bahwa
suatu penyataan benar untuk himpunan bilangan bulat positif dari beberapa variabel.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji literatur secara sistematis terkait kemampuan
pembuktian matematis dengan memperhatikan beberapa hal yaitu tahun publikasi, jenjang Pendidikan,
indeks jurnal, materi penelitian, serta hasil penelitian pada kemampuan pembuktian matematis. SLR dapat
menjadi latar belakang yang bersifat teoritis untuk penelitian ke depannya, berguna sebagai acuan, bahan
penelitian, atau menjawab pertanyaan terkait topik yang menarik dengan memahami penelitian-penelitian
yang dilakukan sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun menggunakan konsep tinjauan pustaka dengan metode Systematic
Literature Review (SLR). Metode ini dilakukan dengan identifikasi, mengkaji, evaluasi, serta menafsirkan
seluruh penelitian yang tersedia. Peneliti melakukan review terhadap artikel-artikel yang sesuai dengan
topik pertanyaan penelitian. Proses review dilakukan secara sistematis dan terstruktur pada setiap
prosesnya dengan mengikuti tahapan-tahapan yang telah ditentukan (Triandini et al., 2019). Kemudian,
peneliti melakukan kajian mendalam terhadap artikel yang sudah di review tersebut. Tujuan dari
systematic literature review adalah untuk mencari, menemukan, dan menarik suatu kesimpulan terhadap
hasil penelitian terdahulu atau literatur terkait penelitian dalam suatu proses yang terorganisir dengan baik
dan transparan, dengan menggunakan prosedur yang telah ditetapkan (Samsuddin et al., 2020)

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menelusuri dan mengumpulkan data berupa penelitian
primer yang dipublikasi pada artikel nasional maupun internasional. Database elektronik yang digunakan
peneliti yaitu Google scholar, publish or perish, garuda& Semantic scholar. Selanjutnya semua artikel
diekstraksi dan hanya artikel relevan dan memenubhi kriteria inklusi saja yang akan dianalisis.Instrumen
penelitian yang digunakan adalah protokol berkaitan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang bisa berupa
lembar observasi. Kriteria-kriteria tersebut berdasarkan tahun terbit, indeks jurnal, dan materi yang
digunakan.

Kriteria inklusi yang digunakan pada artikel ini antara lain: (1) Artikel dari hasil penelitian dalam
Pendidikan matematika, (2) Artikel menganalisis tentang kemampuan pembuktian matematis, (3) Artikel
dipublikasikan dalam rentang tahun 2017 — 2024, (4) Artikel perlu mencantumkan materi penelitian.
Artikel-artikel yang diperoleh tetapi tidak memenuhi kriteria inklusi tidak dicantumkan pada proses studi
literatur sistematis ini.Protokol yang digunakan dalam SLR ini adalah PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyzes). Proses seleksi yang dilakukan mengacu pada empat
tahap dalam PRISMA yakni identification, screening, eligibility, dan included (Liberati et al., 2009)
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dan layak untuk tinjanan
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Gambar 1. Diagram PRISMA Smdi Kemampuan Pembuktian Matematis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan bisa dibagi ke dalam beberapa sub bahasan. Pemaparan hasil dan
Penelitian ini menganalisis dan menyampaikan ringkasan artikel sebelumnya yang berkaitan dengan
kemampuan pembuktian matematis. Setelah menggunakan inklusi dan menemukan 26 artikel yang
relevan, artikel dikategorikan berdasarkan karakteristik studi atau variabel moderator. Tahun publikasi,
indeks jurnal, dan materi yang digunakan adalah variabel moderator dalam penelitian ini.

Tabel 1 menunjukkan keragaman penelitian tentang kemampuan pembuktian matematis
berdasarkan karakteristik studi.

Tabel 1. Jumlah Studi Berdasarkan Kriteria

Karakteristik Kriteria Frekuensi

2017 4

2018 6

2019 4

o 2020 3

Tahun Publikasi 2001 4
2022 5

2023 8

2024 7
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S1 1

S2 0

S3 11

Indeks Jurnal S4 6
S5 5

S6 2

Google Scholar 15

Aljabar 23

Analisis Real 3

Materi Penelitian Geometri 18
Teori Grup 7

Turunan 2

Sumber: Hasil Pengamatan, 2024

Selanjutnya akan dideskripsikan tiap-tiap studi berdasarkan pada kriteria yang sebelumnya
ditetapkan.

Tahun Publikasi

Artikel yang menjadi sampel dalam penelitian ini dipublikasikan mulai tahun 2017 sampai 2024.
Berikut diagram sebaran studi primer mulai tahun 2015 sampai tahun 2024

thiatll

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

O RPN WH UTO I 0O

Gambar 2. Data Kemampuan Pembuktian Matematis Mahasiswa Berdasarkan Tahun Publikasi
Sumber: Hasil Pengamatan, 2024

Dari gambar 2 dapat disimpulkan bahwa frekuensi studi terkait kemampuan pembuktian
matematis yang dipublish dari tahun 2017 sampai 2024 mengalami peningkatan meski sempat turun di
tahun 2019 sampai 2022. Studi dengan pendekatan kuallitatif terkait kemampuan pembuktian matematis
paling banyak dipublikasi pada tahun 2023. Peningkatan yang ada dapat disebabkan adanya muatan
tentang penalaran dan pembuktian pada buku teks siswa yang memberikan statement perlunya
kemampuan tersebut untuk diasah pada pembelajaran matematika. Penelitian (Utari & Hartono, 2019)
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yang mengkaji tentang muatan tersebut juga menemukan beberapa sifat dan konjektur yang mendukung
pembuktian di jenjang sekolah menengah atas pada buku teks matematika tahun 2016.

Hal ini betapa pentingnya menekankan kemampuan pembuktian matematis dalam pembelajaran
matematika sehngga para riset-riset tentang topik ini selanjutnya juga relatif meningkat.. pentingnya
wawasan mahasiswa yang dalam hal ini calon guru matematika tentang kontruksi pembuktian harus
mampu memfasilitasi siswa serta membantu mereka meningkatkan kemampuan tersebut (Carrillo-Yafiez
et al., 2018; Stylianides, 2007). Sedangkan kemampuan pembuktian matematis ini merupakan
kemampuan mendasar yang seharusnya juga dimiliki oleh siswa yang belajar matematika berdasarkan
NCTM (2000) dan penelitian Noto et al. (2019). Jadi, kemampuan pembuktian matemtis sangat penting di
kaji di peguruan tinggi dan jenjang pendidikan menengah

Indeks Jurnal

16
14
12
10
8
6
4 I
2
0 Wm : : : l : - :
S1 S2 S3 S4 S5 S6 Google
Scholar

Gambar 3. Data Kemampuan Pembuktian Matematis Berdasarkan Indeks Jurnal
Sumber: Hasil Pengamatan, 2024

Dari gambar 3 dapat diketahui bahwa kemampuan pembuktian matematis mayoritas
dipublikasikan pada Google Scholar sementara jurnal terindeks sinta 2 belum ada.

Materi Penelitian

Berdasarkan materi penelitian, studi literatur ini dibagi menjadi lima yaitu aljabar, geometri, dan
analisis real, teori grup, turunan. Rincian sebaran studi berdasarkan materi penelitian disajikan pada
Gambar berikut.
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Materi Penelitian

B Aljabar ™ Analisis Real ® Geometri ® Teori Grup ™ Turunan

4%

Gambar 4. Data Kemampuan Pembuktian Matematis Mahasisawa Berdasarkan Materi Penelitian
Sumber: Hasil Pengamatan, 2024

Dari gambar 4, dapat dapat disimpulkan bahwa penelitian terkait kemampuan pembuktian
matematis didominasi oleh materi aljabar sebesar 43%. Sedangkan untuk materi tentang turunan paling
sedikit dilakukan yaitu 4%. Aljabar menjadi materi penelitian yang paling sering dikaji dikarenakan
materi ini mendominasi kurikulum matematika sekolah. Seperti dalam Permendikbud No. 24 tahun 2016
dimana penguasaan konsep serta keterampilan aljabar menjadi salah satu tuntutan kurikulum Indonesia
dengan harapan kemampuan ini dapat diterapkan baik dalam menyelesaikan masalah matematis maupun
masalah sehari-hari. Aljabar yang banyak ditemukan pada riset-riset ini mencakup beberapa mata kuliah
seperti analisis real, aljabar abstrak, dan struktur aljabar. Ketiga mata kuliah ini memang berkaitan erat
penggunaan aksioma, definisi, serta pembuktian teorema yang tentunya membutuhkan adanya
kemampuan pembuktian matematis (Hardianti et al., 2020; Kartika & Yazidah, 2019; Novyta, 2022).

Hasil pencelitian pada kemampuan matematis

Berdasarkan studi literatur ini ditemukan bahwa sebagian mahasiswa sudah mampu melakukan
pembuktian matematis (Adamura & Susanti, 2018; Faizah et al., 2022; Firmasari & Sulaiman, 2019; W.
O. Handayani & Rahaju, 2018; Hermanto et al., 2016; Hidayati & Wahyuni, 2020; Maulana et al., 2021;
Muliawati, 2018; Multahadah & Mardhotillah, 2022; Novyta, 2022; Perbowo & Pradipta, 2017; Sutiarso,
2019; Waluyo & Sari, 2017; Wulandari & Lestari, 2021; Yohanie et al., 2016). Sedangkan. Penelitian
Sutiarso  (2019) mengungkapkan kemampuan pembuktian matematis berdasarkan gender dalam
menyelesaikan pembuktian terkait grup dimana diperoleh bahwa mahasiswa perempuan lebih tinggi
dalam hal kefasihan dan fleksibilitas sedangkan mahasiswa laki-laki unggul dalam originalitas
pembuktian.

Secara umum mindset pembuktian dalam matematika memang dibagi menjadi dua, yakni
deduktif dan induktif. pendapat (Sari, 2016) bahwa pembuktian yang bersifat deduktif lebih sulit
dibanding pembuktian yang bersifat induktif dan biasanya memang dikembangkan pada jenjang
perguruan tinggi. Dengan demikian sesuai dengan jenjang yang sebelumnya paling banyak dikaji yaitu
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perguruan tinggi sehingga pembuktian yang menggunakan mindset deduktif seperti pembuktian langsung
menjadi yang paling sering diteliti. Selain itu (Wolf, 1998) juga menggolongkam pembuktian langsung
dan tidak langsung dalam aturan inferensi yang digunakan dalam pembuktian proposisi atau pernyataan
dalam matematika, sehingga pembuktian jenis ini memang paling sering digunakan. Meski demikian,
pembuktian tidak langsung lebih cocok digunakan untuk pernyataan yang berupa negasi (Wolf, 1998).
Pembuktian dengan induksi matematika juga terbatas penggunaannya, yakni pada semesta bilangan asli
dengan membuktikan kebenaran suatu pernyataan berbasis rekursi (Hine, 2017; Tarhadi et al., 2006).
Sementara itu, pada salah satu indikator pembuktian yang diungkapkan oleh NCTM (2003) dan Lestari
(dalam Siallagan et al., 2021) adalah menggunakan berbagai jenis pembuktian yaitu langsung, tidak
langsung, dan induksi matematika. Dengan demikian, penelitian terkait pembuktian lain juga dirasa perlu
dilakukan.

Sebagian besar penelitian terkait kemampuan pembuktian matematis mengacu pada indikator
penalaran matematis oleh NCTM (2003), Selden & Selden (2003), dan Lestari (2015) dengan beberapa
modifikasi yang disesuaikan dengan materi penelitian. Berikut Beberapa contoh hasil penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa kemampuan pembuktian matematis rendah menunjukkan
ketidakmampuan memahami alur pembuktian serta menyusun rencana pembuktian (Firmasari &
Sulaiman, 2019; Hendana & Lestari, 2021)

Berdasarkan kemampuan spasial diketahui bahwa siswa dengan kemampuan spasial tinggi
memiliki proses pembuktian yang baik, siswa berkemampuan spasial sedang memiliki proses pembuktian
yang sedang juga, sedangkan siswa kemampuan spasial rendah belum mampu melakukan pembuktian
(Maulana et al., 2021). Selain itu berdasarkan kemampuan berpikir intuitif diperoleh bahwa mahasiswa
intuitif tinggi mampu membuktikan dengan sempurna, intuitif sedang mampu merencanakan namun
melakukan kesalahan pada penyelesaian, intuitif rendah tidak mempu membuat perencanaan penyelesaian
(Adamura & Susanti, 2018)

KESIMPULAN

Pembuktian matematis adalah membuat sekumpulan argumen yang benar dan terkait secara logis
menurut aturan inferensi yang bertujuan untuk menvalidasi kebenaran suatu pernyataan.Pembuktian
matematis diartikan sebagai kumpulan alasan dengan fungsi memperkuat atau menentang suatu pendapat,
gagasan, maupun pendirian dan secara logis menunjukkan nilai kebenarannya. frekuensi studi terkait
kemampuan pembuktian matematis yang dipublish dari tahun 2017 sampai 2024 mengalami peningkatan
meski sempat turun di tahun 2019 sampai 2022. Studi dengan pendekatan kuallitatif terkait kemampuan
pembuktian matematis paling banyak dipublikasi pada tahun 2023. Peningkatan yang ada dapat
disebabkan adanya muatan tentang penalaran dan pembuktian pada buku teks siswa yang memberikan
statement perlunya kemampuan tersebut untuk diasah pada pembelajaran matematika.

Materi aljabar mendominasi sebagai materi penelitian karena banyaknya proporsi dalam
kurikulum sekolah terutama perguruan tinggi yang memuat pembuktian sehingga membutuhkan adanya
kemampuan pembuktian matematis. Saran untuk peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan juga
studi terkait kemampuan pembuktian matematis di jenjang sekolah menengah serta materi geometri yang
sedikit diteliti. Selain itu penelitian terkait kesulitan dalam pembuktian matematis sepertinya masih bisa
dikaji lebih lanjut.
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